PENGARUH INFORMASI LABA BERSIH, ARUS KAS OPERASIDAN INFLASI TERHADAP  

RETURN SAHAM. Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 








PENGARUH INFORMASI LABA BERSIH, ARUS KAS OPERASIDAN 
INFLASI TERHADAP  
RETURN SAHAM. 
Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 




















PROGRAM STUDI AKUNTANSI EKSTENSI 














PENGARUH INFORMASI LABA BERSIH, ARUS KAS OPERASI DAN 
INFLASI TERHADAP  
RETURN SAHAM. 
Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 











Diajukan Kepada Universitas Bengkulu Untuk Memenuhi Salah Satu 
Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Ekonomi 
 






PROGRAM STUDI AKUNTANSI EKSTENSI 


















“wa man jaahada fa-innama yujaahidu linafsihi.” 
“barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya 
kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri.” 
 (QS    al-an kabut (29) :6 
 
“Keinginan ku sederhana, ingin selalu melihat ayah dan ibu ku tersenyum dan 
kebahagiaan ku terasa sempurna bila dibalik senyuman ayah dan ibu adalah 
aku.” 
 
“Aku pasti sukses, kalo tidak sukses pasti bukan aku, karena masa depan adalah 
milik mereka yang percaya akan indahnya mimpi-mimpi mereka” 
 
“Bertekadlah untuk melakukan apa yang harus dilakukan tanpa ketakutan dan 
keraguan. Bersikaplah berani dan penuh pengharapan. Percayalah kepada 
ALLAH SWT dan kepada semangat keberanianmu sendiri” 
 
“Bangkitlah dari keterpurukan walau engkau harus merangkak melewati jalan 
yang berkerikil dan jadilah seseorang yang kuat bagai karang nan kokoh walau 

















Skripsi ini ku persembahkanuntuk orang-orang yang sangat berarti dalam hidupku..yang 
memberikan semangat dan kebahagiaan yang tak pernah putus. 
 Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang terima kasih atas segala 
kemudahan yang telah Engkau berikan dalam hidupku dan Rasulullah 
Muhammad SAW yang telah memberikan banyak pelajaran untuk menjalani 
kehidupan ini. 
 Bapak Dr. Husaini,SE,M.Si.Ak terima kasih yang tanpa lelah membantu dan 
membimbingku dengan tulus. 
 Yang sangat tersayang dan tercinta Tahyudin (Ayah), Nurlela Kasmi 
(Ibundaku) tercinta, terima kasih telah tulus menyayangiku dari kecil hingga 
sekarang, tak kan mampu terbalaskan semua jasa yang telah ayah dan ibu 
berikan. 
 Saudara-saudara tersayang Abang Nopan, Kak Putri, Abang Ipar Muhammad 
Zairi, Kak Ina, Aldi, Keponakan bunda tersayang Muhammad Fareez, Nur 
ShaFeqha, Qeyzhia dan Muhammad Adif yang selalu memberikan semangat 
untukku. 
 Abang sekaligus teman baikku Noprizal Jandra terima kasih selalu memberikan 
semangat dan mengajarkan aku untuk tidak mudah menyerah, ikhlas dan sabar 
dalam mengahadapi masalah. 
 My Love Aven Setiawan Amd. Kep terima kasih selalu setia dan tulus 
mendampingi, memberikan semangat untukku. 
 Sahabat-sahabat terbaikku Cardova, Trivena Herlyn SE, Novia Nanda SE, Vivin 
Kartika SE,. Pandapotan Pardede SE, Mbak Densi Almasti SE. kebersamaan dan 
canda tawa bersama kalian selalu kurindukan. 
 Bapak Eddy Suranta, SE,M.Si.AK.CA, Ibu Isma CorYanata, SE,M.Si.,Ak.,CA 
dan Bapak Madani Hatta, SE,M.Si.Ak yang senantiasa selalu membantu dan 
membimbing sehingga penelitian ini menjadi lebih baik. 
 Adek sekaligus sahabat kos ku Febby, Melan, ade palola,Septa, Essy, Nopri, 
Gita, Helen. Maya, Edo, Roki, Gita Kecik, Yang selalu menyemangatiku terima 








 Bapak Kos (Koni) dan Ibu Kos/Big Boss (Mimi) yang setiap hari ngomelin 
anak kos terima kasih karena omelanmu yang membuat kami semangat untuk 
belajar, jasa baik kalian akan selalu kami kenang, kalianlah orang tua kami 
selama kami dikosan. 
 Teman-teman KKN Padang Betuah : Ade, Fauzi, bang Chan, Dicky, Nuzlia, 
dan Rendy(pesong). 








































PENGARUH INFORMASI LABA BERSIH, ARUS KAS  
OPERASI DAN INFLASI TERHADAP  
RETURN SAHAM  
Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa 









Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh 
informasi laba bersih, arus kas operasi dan Inflasi terhadap return saham. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2012-2014. Dengan 14 sampel yang dipilih dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling. 
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear sederhana untuk menguji 
faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Hasil dari penelitian ini adalah 
informasi laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, 
arus kas operasi dan inflasi berpengaruh posittif dan signifikan terhadap return 
saham. 
 
Kata Kunci : Return, Laba Bersih, Arus Kas Operasi, inflasi.  
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THE EFFECT OF NET INCOME INFORMATION, OPERATING CASH 
FLOWS AND INFLATION TO 
STOCK RETURNS 
Empirical Research at  Mining Company Listed on indonesia Stock 










The research has the effect of information net income, operating cash flows and 
inflation stock in mining companies. The population in this research uses time 
series data in the company’s annual financial report of mining companies in the 
periode 2012-2014 with 14 sample were selected using puposive sampling. 
This research uses simple linear regression analysis model to examine the factors 
that affect the return. The research result from this study is the net profit 
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1.1 Latar Belakang 
Pasar modal merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mendapatkan dana investasi dan menciptakan kesempatan untuk 
bertumbuh. Syarat utama yang diinginkan oleh para investor untuk bersedia 
menyalurkan dananya dan tingkat return yang akan diperoleh dari investasi 
tersebut. Para investor akan menyalurkan dananya jika para investor memperoleh 
informasi yang jelas, wajar, dan tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan investasinya. 
Return pun memiliki peran yang amat signifikan dalam menentukan nilai 
dari suatu investasi. Return tersebut dapat berupa capital again ataupun deviden 
untuk  investasi pada saham dan pendapatan bunga untuk investasi pada surat 
hutang. Return menjadi indikator untuk meningkatkan kemakmuran (wealth) para 
investor, termasuk di dalamnya para pemegang saham. Investor akan sangat 
senang apabila mendapatkan return investasi yang semakin tinggi dari waktu ke 
waktu. mampu memprediksi berapa besar tingkat pengembalian (return) investasi 
mereka (Daniati dan Suhairi, 2006). 
Investor di pasar modal membutuhkan informasi yang berkaitan dengan 
kinerja perusahaan, karena perusahaan yang memiliki kinerja yang baik mampu 
memaksimalkan keuntungan perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan 








melalui harga pasar per saham perusahaan, yang juga merupakan refleksi dari 
keputusan investasi, pendanaan dan aktiva manajemen (James dan John, 1997). 
Suatu informasi dianggap informatif jika informasi tersebut mampu mengubah 
kepercayaan (beliefs) para pengambil keputusan. Adanya suatu informasi yang 
baru akan membentuk suatu kepercayaan yang baru dikalangan para investor. 
Kepercayaan ini akan mengubah harga melalui perubahan demand dan supply 
surat-surat berharga. Informasi dikatakan memiliki kandungan (content) jika pasar 
menyerap informasi dengan cepat terefleksikan pada perubahan harga pasar 
(Hastuti, 1998). 
Menurunnya harga komoditas dunia juga berdampak pada peringkat 
kinerja saham sektor tambang. Kapitalisasi sektor pertambangan turun peringkat 
dari sebelumnya berada diposisi dua. Penyebabnya adalah menurunnya kinerja 
perusahaan yang otomatis menurunkan laba, sektor tambang turun peringkat di 
peringkat paling bawah dari sebelumnya berada di peringkat kedua. Saat ini 
peringkat pertama ada di sektor perbankan, kedua sektor konsumen, ketiga pada 
sektor infrastruktur dan disusul sektor properti. Sementara sektor tambang, berada 
di urutan terakhir karena kinerja harga saham turun seiring dengan turunnya 
kinerja keuangan dan laba. Meskipun sektor tambang pertumbuhannya masih 
berkisar 20% karena bisa dikompensasi dengan emiten lain. Data Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyebutkan,minat investasi di sektor 
pertambangan turun menjadi 17% pada 2012, di tahun sebelumnya 20%. 
Berikut ini perbandingan pergerakan return saham sektor pertambangan 









Grafik Return Perusahaan Pertambangan dari tahun 2012-2014. 
  
Sumber : Indonesia Stock Exchange (IDX), Indonesia Capital Market Directory 
(ICMD). 
Dari grafik 1.1 terlihat rata-rata return saham dari perusahaan 
pertambangan periode 2012-2014 pada sektor pertambangan mengalami 
penurunan.Penurunan yang besar terjadi tahun 2010-2011 dan kembali menurun 
pada tahun 2012-2013. Melihat fenomena ini penulis ingin mengetahui faktor 
yang mempengaruhireturnsaham perusahaan pertambangan tahun 2012-2014. 
Parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian utama dari investor 
dan kreditor  dari laporan keuangan adalah laporan laba rugi,laporanarus kas dan 
tingkat inflasi. Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak 
eksternal dan internal perusahaan. Laba dapat digunakan sebagai alat untuk 





















kewajiban manajemen atau tanggung jawabnya dalam pengelolaan sumber daya 
yang telahdipercayakan kepadanya. 
Menurut PSAK No.56Tahun 2015 menyatakan bahwa informasi yang 
disediakan laporan laba rugi seringkali digunakanuntuk memperkirakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan aktiva yang disamakan 
dengan kas di masa mendatang. Semakin besar laba yang di peroleh  maka 
perusahaan akan mampu untuk, bertumbuh dan berkembang serta tangguh 
menghadapi persaingan. 
Laporan  arus kas berguna untuk menilai kemampuan dalam menghasilkan 
kas. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi 
berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan 
akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. Laporan arus 
kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran arus kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Bowen et.al 
(1986) menyatakan bahwa manfaat laporan arus kas adalah untuk memprediksi 
kegagalan, menaksirkan resiko, memprediksi pemberian pinjaman, penilaian 
perusahaan, dan memberikan informasi tambahan pada pasar modal. Lee et.al 
(2001:242) menyatakan bahwa informasi yang disajikan arus kas lebih bermanfaat 
dalam menilai atau menganalisi keputusan, baik tentang investasi saham maupun 
tujuan peramalan arus kas lainnya. Arus kas dari aktivitas operasi didefinisikan 
sebagai aktivitas uatama penghasil pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang 
bukan merupakan aktivitas investasi atau pendanaan. Jumlah arus kas yang 








operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan 
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar 
(Daniati, 2006). Arus kas dari aktivitas investasi adalah perolehan (acquisition) 
dan pelepasan (disposal) aktiva jangka panjang dan investasi non setara kas. 
Sedangkan arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan 
perubahan besaran dan komposisi modal ekuitas dan pinjaman perusahaan. 
Informasi penting lainnya yang digunakan oleh investor untuk menilai 
kinerja perusahaan adalah  inflasi. Inflasi merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan meningkatnya harga-harga pada umumnya, atau suatu keadaan yang 
menunjukkan turunnya nilai uang karena meningkatnya jumlah uang yang beredar 
tidak diiimbangi dengan peningkatan persediaan barang. Hal ini akan 
mengakibatkan tingginya nilai mata uang asing dan pada akhirnya investor akan 
lebih memilih menanamkan modalnya ke dalam mata uang asing dari pada 
menginvestasikannya dalam bentuk saham. Mengakibatkan turunnya harga saham 
secara signifikan. Apabila harga saham turun secara signifikan akan menyebabkan 
return saham yang akan di terima investor juga menurun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ariadi (2009) yang mengambil variabel 
independen laba akuntansi, arus kas operasi, arus kas pendanaan, debt to equity 
ratio (DER), current ratio (CR),  variabel dependenreturnsaham dimana hasilnya 
menunjukkan laba akuntansi tidak berpengaruh terhadap return saham. Arus kas 
operasi dan arus kas pendanaan berpengaruh signifikan terhadap return saham. 








Penelitian yang dilakukan Irianti (2008) dimana hasil penelitiannya menujukkan 
bahwa total arus kas, komponen arus kas, dan laba akuntansi  tidak berpengaruh 
terhadap return saham.  
Penelitian yang dilakukan oleh Inayatullah (2009) menguji pengaruh 
komponen laba dan arus kas terhadap return saham. Hasilnya menunjukkan 
bahwa komponen laba kotor dan laba bersih memiliki pengaruh positif terhadap 
return saham, sedangkan komponen laba operasi tidak berpengaruh terhadap 
return saham. Komponen arus kas operasi dan arus kas investasi memiliki 
pengaruh positif terhadap return saham, sedangkan arus kas pendanaan tidak 
berpengaruh terhadap return saham (Khalwati, 2000). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putriani dan Sukartha (2014) menguji 
pengaruh arus kas bebas dan laba bersih pada return saham menemukan bahwa 
arus kas bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham, 
sedangkan laba bersih memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
return saham.   
Penelitian yang dilakukan oleh Arlina dan Lucy(2014) menguji pengaruh 
informasi arus kas, laba kotor, ukuran perusahaan, dan Return On Asset(ROA) 
terhadap return saham menemukan bahwa arus kas operasi, arus kas investasi, 
arus kas pendanaan, laba kotor, ukuran perusahaan, dan Return On Asset(ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dari hasil penelitian terdahulu 
tentang arus kas, laba kotor, dan Return On Asset(ROA) terhadap return saham 
yang terdapat perbedaan hasil maka peneliti untuk melakukan penelitian yang 








Penelitian ini mengacu pada penelitian Putriani (2014) yang menguji 
pengaruh arus kas bebas dan laba bersih terhadapreturn saham. Adapun 
perbedaannya yaitu objek penelitian, periode penelitian, dan variabel penelitian.  
Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI), sedangkan penelitian terdahulu 
menggunakan perusahaan LQ-45. Periode penelitian dalam penelitian ini,  Peneliti 
menggunakan  periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, sedangkan 
penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2009-2011. Variabel penelitian 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen yaitu arus laba 
bersih, arus kas operasi dan inflasi sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 
arus kas bebas dan laba bersih. Selain itu, peneliti juga menambah variabel 
independen yaitu inflasi. Berdasarkan uraian diatas,maka peneliti tertarik 
mengambil judul “Pengaruh  informasi laba bersih, Arus Kas operasi dan 
Inflasi terhadap Return Saham (Studi empiris pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2014)”. 
 
1.2     Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah laba bersih berpengaruhterhadap returnsaham pada perusahaan 
pertambangan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap return  saham pada 








3. Apakah inflasi  berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
pertambangan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
 Seperti yang telah disebutkan pada latar belakang penelitian tujuan dari 
penelitian ini ialah : 
1. Untuk menguji pengaruh laba bersih terhadap return saham perusahaan  
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 
2012-2014. 
2. Untuk menguji pengaruh arus kas operasi terhadapreturn saham 
perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2014. 
3. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap return saham perusahaan 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain. 
1. Bagi Investor 
Dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 








2. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi atau acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 
mengetahui pengaruh informasi laba bersih, arus kas operasi, dan inflasi 
terhadapreturnsaham pada perusahaan  pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.5 Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah dan juga mempermudah dalam analisis, 
maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini adalah  hanya 
pengaruh informasi laba bersih, arus kas operasi dan inflasi terhadap 
return saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 


























2.1      Landasan Teori 
2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 
          Teori Sinyal (Signaling Theory) menyatakan bahwa perusahaan yang 
berkualitas baik dengan sengaja memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian 
pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Hartono,2005). Agar sinyal tersebut baik maka harus dapat ditangkap pasar dan 
dipresepsikan baik serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memiliki 
kualitas yang buruk (Mengginson dalam Hartono, 2005). Perusahaan yang 
melakukan publikasi laporan keuangan audit akan memberikan informasi kepada 
pasar dan diharapkan pasar dapat merespon informasi sebagai suatu sinyal yang 
baik atau buruk. 
        Sinyal yang diberikan pasar kepada publik akan mempengaruhi pasar saham 
khususnya harga saham perusahaan. Jika sinyal perusahaan menginformasikan 
kabar baik pada pasar, maka dapat meningkatkan harga saham, jika sinyal 
perusahaan menginformasikan kabar buruk maka harga saham perusahaan akan 
mengalami penurunan.Untuk memastikan pihak-pihak yang berkepentingan 
meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan pihak perusahaan 
(Agent), perlu mendapatkan opini dan pihak lain yang bebas memberikan 










2.1.2 Relevansi Nilai 
Beaver (1968) dalam Pinasti (2004) telah memberikan definisi relevansi 
nilai sebagai kemampuan menjelaskan (explanatory power) dari informasi 
akuntansi dalam kaitannya dengan nilai perusahaan. Sementara Gu (2002)dalam 
Almilia dan Sulistyawati (2007) memberikan definisi yang tidak jauh berbeda 
tentang relevansi nilai sebagai kemampuan menjelaskan (explanatory power) 
informasi akuntansi terhadap harga atau return saham. 
Dalam literatur akuntansi, suatu angka akuntansi didefinisi relevansi nilai 
jika angka tersebut secara statistik berhubungan secara signifikan dengan nilai 
pasar ekuitas (Barthon et. al (2001). Menurut Barthon et. al (2001), suatu angka 
akuntansi dikatakan relevan, yaitu memiliki relasi signifikan dengan harga-harga 
atau return saham, jika angka tersebut mencerminkan informasi relevan untuk 
investor dalam menilai perusahaan dan diukur dengan cukup reliabel yang 
tercermin dalam harga-harga atau return saham. 
Francis et. al (2004) mengartikan relevansi nilai sebagai kemampuan 
laba dalam menjelaskan variasi pada return, dimana diharapkan laba tersebut 
dapat mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menjelaskan variasi return 
yang terjadi. Definisi yang sama juga diungkapkan oleh Suwarjono (2005), yaitu 
kemampuan informasi untuk membantu pemakai dalam membedakan 
beberapaalternatif keputusan sehingga pemakai dapat dengan mudah menentukan 
pilihan. Bila dihubungkan dengan tujuan pelaporan keuangan, relevansi nilai 
adalah kemampuan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan pemakaian 








kejadian masa lalu, sekarang, dan masa datang atau dalam mengkonfirmasi atau 
mengkoreksi harapan-harapannya. 
Dalam perkembangannya, penelitian-penelitian mengenai relevansi nilai 
memang diarahkan untuk menginvestigasikan hubungan empiris antara nilai-nilai 
pasar modal (stock market values) dengan berbagai angka akuntansi, yang 
dimaksudkan untuk menilai kegunaan angka-angka akuntansi itu didalam 
penilaian ekuitas (Pinasti, 2004). Sementara Beaver (1979) dan Easton (1999) 
juga menyatakan bahwa riset relevansi nilai bertujuan untuk menguji asosiasi 
antara variabel berbasis harga (return) sekuritas dengan sejumlah variabel 
akuntansi. 
 
2.2 Return Saham 
Return merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Menurut 
Jogiyanto (1998), return saham dibedakan menjadi dua yaitu return realisasi 
(realized return) dan return ekspektasi (expected return).Return realisasi 
merupakan return yang sudah terjadi yang dihitung berdasarkan data historis. 
Return realisasi ini penting dalam mengukur kinerja perusahaan dan sebagai dasar 
penentuan return dan risiko dimasa mendatang. Return ekspektasi merupakan 
return yang diharapkan di masa mendatang dan masih bersifat tidak pasti. Dalam 
melakukan investasi investor dihadapkan pada ketidakpastian (uncertainty) antara 
return yang akan diperoleh dengan risiko yang akan dihadapinya. Semakin besar 
return yang diharapkan akan diperoleh dari investasi, semakin besar pula 








dengan risiko. Risiko yang lebih tinggi biasanya dikorelasikan dengan peluang 
untuk mendapatkan return yang lebih tinggi pula (high risk high return, low risk 
low return). 
         Return yang diterima oleh investor di pasar modal dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu current income (pendapatan lancar) dan capital gain/capital loss 
(keuntungan selisih harga). Current income adalah keuntungan yang didapat 
melalui pembayaran yang bersifat periodik seperti dividen. Keuntungan ini 
biasanya diterima dalam bentuk kas atau setara kas sehingga dapat diuangkan 
secara cepat. Misalnya dividen saham yaitu dibayarkan dalam bentuk saham yang 
bisa dikonversi menjadi uang kas dengan cara menjual saham yang diterimanya, 
sedangkan Capital gain (loss) merupakan selisih laba (rugi) yang dialami oleh 
pemegang saham karena harga saham sekarang relatif lebih tinggi (rendah) 
dibandingkan harga saham sebelumnya. Jika harga saham sekarang (Pt) lebih 
tinggi dari harga saham periode sebelumnya (Pt-1) maka pemegang saham 
mengalami capital gain. Jika yang terjadi sebaliknya maka pemegang saham akan 
mengalami capital loss. 
Dalam penelitian ini return saham yang digunakan adalah capital gain 
(loss). Capital gain (loss) merupakan selisih laba (rugi) yang dialami oleh 
pemegang saham karena harga saham sekarang relatif lebih tinggi (rendah) 











2.3 Laba Bersih 
       Laba secara umum adalah kenaikan kemampuan dalam suatu periode yang 
dapat dinikmati (didistribusikan atau ditarik) asalkan kemampuan awalnya masih 
tetap dipertahankan. Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal (Juliana dan Sulardi, 2003). 
       Laba atau keuntungan ini sendiri dapat didefenisikan dengan dua cara yakni 
dalam ilmu ekonomi didefenisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang nvestor 
sebagai hasil dari penanaman modalnya. Setelah dikurangi biaya-biaya yang 
berhubungan dengan penanaman modal tersebut. Dan selain itu laba juga 
didefenisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi. 
      Laba yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laba bersih adalah angka 
terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasi 
ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain. Angka laba 
bersih merupakan hal yang penting, karena memberikan informasi tentang 
keberhasilan atau kegagalan sebuah perusahaan bisnis dari suatu periode ke 
periode lainnya. (Subramanyan, 2003) 
 
2.3.1 Jenis-jenis Laba 
Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu: (Chairil, 2001) 
1.  Laba kotor adalah selisih lebih dari hasil penjualan bersih diatas harga 








2. Laba usaha (operasi) adalah selisih lebih dari laba kotor dengan biaya-
biaya operasi. Biaya operasi terdiri dari biaya penjualan dan biaya 
administrasi dan umum. 
3.   Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba 
usaha dikurangi dengan biaya bunga. 
4. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya 
pemotongan pajak. 
 
2.4 Arus Kas  
       Kegunaan informasi arus kas menurut PSAK No. 2 (IAI, 2009) adalah untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta 
memungkinkan para pengguna mengembangkan model untuk menilai dan 
membandingkan nilai sekarang dengan arus kas masa depan (Future cash Flows) 
dari berbagai perusahaan. Jadi nilai perusahaan berhubungan dengan 
kemampuannya menghasilakan arus kas. Sehinggga jika arus kasnya meningkat 
bilai perusahaan akan naik, yang selanjutnya juga akan menaikkan harga saham 
(Brigham et al. 1997 dalam Tjiptowati, 2008).  Berdasarkan jenis transaksinya, 
arus kas dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
2.4.1  Arus Kas Operasi 
Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi suatu 
perusahaan. aktivitas operasi mempengaruhi laporan laba rugi, yang dilaporkan 
dengan dasar akrual. Sedangkan laporan arus kas melaporkan dampaknya 








dari langganan. Arus masuk kas yang kurang penting adalah penerimaan bunga 
atas pinjaman dan dividen atas investasi saham. Arus keluar kas operasi meliputi 
pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta pembayaran bunga danpajak. 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan entitas dan aktivitas 
lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. (Hans, 
2012). Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang berisikan 
pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan 
transaksi pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas 
suatu perusahaanselama satu periode. 
Menurut PSAK No.2 (2014) Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar 
kas atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana uang kas 
diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan arus 
kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama 
periode tertentu (biasanya satu tahun buku). 
 
2.4.1 Manfaat dari Laporan Arus Kas 
 Adapun kegunaan dalam menyusun estimasi cash flow dalam perusahaan 
sangat berguna bagi beberapa pihak terutama manajemen. diantaranya: (Rini 
andriani dan Kamaludin, 2012) 
1. Memberikan seluruh rencana penerimaan kas yang berhubungan 
dengan rencana keuangan perusahaan dan transaksi yang 








2. Sebagai dasar untuk menaksir kebutuhan dana untuk masa yang 
akan datang dan memperkirakan jangka waktu pengembalian 
kredit. 
3. Membantu menager untuk mengambil keputusan kebijakan 
financial. 
4. Untuk kreditur dapat melihat kemampuan perusahaan untuk 
membayar kredit yang diberikan kepadanya. 
 
Laporan arus kas (cash flow) mengandung dua macam aliran/arus kas yaitu  
1. Cash inflow 
Cash inflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang 
melahirkan keuntungan kas (penerimaan kas). Arus kas masuk (cash 
inflow) terdiri dari: 
Hasil penjualan produk/jasa perusahaan 
Penagihan piutang dari penjualan kredit 
Penjualan aktiva tetap yang ada 
Penerimaan investasi dari pemilik atau saham perseroan terbatas. 
Pinjaman/hutang dari pihak lain. 












2. Cash out flow 
Cash out flow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang 
mengakibatkan beban pengeluaran kas. Arus kas keluar (cash out flow) 
terdiri dari : 
a. Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya pabrik 
lain-lain. 
b. Pengeluaran biaya administrasi umum dan administrasi penjualan. 
c.  Pembelian aktiva tetap. 
d. Pembayaran hutang-hutang perusahaan. 
e. Pembayaran kembali investasi dari pemilik perusahaan. 
f. Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga dan pengeluaran lain-lain. 
 
2.4.2 Komponen Arus Kas 
Laporan arus kas ini memberikan informasi yang relevan tentang 
penerimaan dan pengeluaran kas dari perusahaan dari suatu periode tertentu, 
dengan mengklasifikasikan transaksi berdasarkan pada kegiatan operasi, investasi 
dan pendanaan.Menurut PSAK No.2 (2014) Laporan arus kas harus melaporkan 
arus kas selama periode tertentu yang diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. 
2.4.2.1 AktivitasOperasi 
Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi suatu 
perusahaan. aktivitas operasi mempengaruhi laporan laba rugi, yang dilaporkan 








terhadap kas. Arus masuk kas terbesar dari opersi berasal dari pengumpulan kas 
dari langganan. Arus masuk kas yang kurang penting adalah penerimaan bunga 
atas pinjaman dan dividen atas investasi saham. Arus keluar kas operasi meliputi 
pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta pembayaran bunga danpajak. 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan entitas dan aktivitas 
lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. (Hans et 
al. 2012).  
 
2.4.2.2 AktivitasInvestasi 
Aktivitas investasi meningkatkan dan menurunkan aktiva jangka panjang 
yang digunakan perusahaan untuk melakukan kegiatannya. Pembelian atau 
penjualan aktiva tetap seperti tanah, gedung, atau peralatan merupakan kegiatan 
investasi, atau dapat pula berupa pembelian atau penjualan investasi dalam saham 
atau obligasi dari saham lain. Pada laporan arus kas kegiatan investasi mencakup 
lebih dari sekedar pembelian dan penjualan aktiva yang digolongkan sebagai 
investasi di neraca.Pemberian pinjaman juga merupakan suatu kegiatan investasi 
karena pinjaman menciptakan piutang kepada peminjam. Pelunasan pinjaman 
tersebut juga dilaporkan sebagai kegiatan investasi pada laporan arus kas. 
Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta 












Aktivitas pendanaan meliputi kegiatan untuk memperoleh kas dari investor 
dan kreditor yang diperlukan untuk menjalankan dan melanjutkan kegiatan 
perusahaan. Kegiatan pendanaan mencakup pengeluaran saham, peminjaman uang 
dengan mengeluarkan wesel bayar dan pinjaman obligasi, penjualan saham 
perbendaharaan, dan pembayaran terhadap pemegang saham seperti dividen dan 
pembelian saham perbendaharaan. Pembayaran terhadap kreditor hanyalah 
mencakup pembayaran pokok pinjaman. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas 
yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi modal 
dan pinjaman perusahaan. (Hans et al. 2012). 
 
2.5    Inflasi 
Inflasi didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang 
berlaku dalam suatu perekonomian (Sukirno,2008). Tingkat inflasi berbeda dari 
suatu periode keperiode lain dan berbeda pula dari satu negara kenegara lain. Ada 
kalanya tingkat inflasi adalah rendah yaitu mencapai dua atau tiga persen. Tingkat 
inflasi yang moderat mencapai diantara empat sampai sepuluh persen. Inflasi yang 
sangat serius dapat mencapai tingkat beberapa puluh atau beberapa ratus persen 
dalam setahun. (Erni dan Ervitaz, 2008). Inflasi disebabkan oleh kenaikan 











2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah kumpulan dari hasil-hasil yang telah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti terdahulu, yang mana penelitian tersebut memiliki kaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan return saham, yang telah diteliti oleh beberapa peneliti yang disajikan 
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Sumber : Data diolah, 2016 
 
2.7    Kerangka Analisis  
Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis di atas, maka peneliti dapat 
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Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui ada pengaruh Informasi 
Laba Bersih, Arus kas Operasi dan inflasi Terhadap return saham pada 
Perusahaan Pertambangan Periode 2012-2014. Adapun variabel penelitian ini 
adalah : 
 

























1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel yang tidak bebas/terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebasnya adalah laba bersih, arus kas operasi dan infllasi yang 
diberi simbol x1, x2 dan x3. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah return 
saham yang diberi simbol Y. 
 
 
2.8 Pengembangan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
kalimat pernyataan (Sugiono, 2010). Berdasarkan permasalahan yang akan 
dibahas maka hipotesisnya:  
 
2.8.1 Informasi Laba Bersih Terhada dan Return saham. 
Laba sering digunakan sebagai informasi yang memberikan gambaran 
prestasi kinerja manajemen suatu perusahaan kepada para pengguna laporan 
keuangan. Laba memuat unsur-unsur seperti pendapatan dan biaya. Hasil 
pengukuran laba yang berbeda antara lain: laba kotor, laba operasi, laba sebelum 
pajak dan laba bersih. Pengukuran laba juga digunakan sebagai informasi dalam 
menentukan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi informasi yang 
dilihat oleh banyak profesi seperti pengusaha, analis keuangan, pemegang saham, 








Penelitian yang dilakukan Azila dan Jogi (2010) membuktikan bahwa 
laba akuntansi dan arus kas berpengaruh signifikan terhadap return 
saham.Febrianto dan Widiastuti (2005) membuktikan bahwa angka laba  lebih 
mampu menggambarkan yang lebih baik tentang hubungan laba dengan harga 
saham. Sunarto (2014) membuktikan bahwa laba berpengaruh positif terhadap 
return saham. Ariadi (2009) membuktikan bahwa laba akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap return saham.Sari (2007) membuktikan bahwa laba bersih 
tidak berpengaruh terhadap return saham. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H1: Laba Bersih berpengaruh terhadap return saham. 
 
2.8.2 Arus Kas Operasi dan  Return Saham. 
Laporanarus kas terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi dan arus 
kas pendanaan. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan dan 
aktivitas lainnya yang bukan aktivitas investasi dan pendanaan. Umumnya berasal 
dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi 
bersih. Arus kas dari aktivitas operasi dapat menghasilkan yang cukup melunasi 
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan 
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Diana dan Kusuma (2004) membuktikan 
bahwa arus kas operasi sangat penting untuk menjelaskan return saham. Triyono 








return saham. Ariadi (2009) membuktikan bahwa arus kas operasi berpengaruh 
positif terhadap retun saham. Oktavia (2008) membuktikan bahwa arus kas 
operasi berpengaruh positif terhadap return saham. Sunarto (2014) membuktikan 
bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap return saham. Irianti 
(2008) membuktikan bahwa arus kas operasi berpengaruh terhadap return saham, 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H2: Arus kas operasi berpengaruhterhadap return saham. 
2.8.3   Inflasi dan Return Saham. 
Inflasi adalah suatu keadaan senantiasa meningkatnya harga-harga pada 
umumnya, atau suatu keadaan senantiasa turunnya nilai uang karena 
meningkatnya jumlah uang yang beredar tidak diimbangi dengan peningkatan 
persediaan barang.Madura (2000) menyatakan laju inflasi dapat menimbulkan 
dampak yang signifikan atas nilai tukar karena pada saatlaju inflasi sebuah negara 
relatif naik terhadap laju inflasi negara lain, permintaan atas valutanya menurun 
karena ekspornya menurun. hal ini mengakibatkan tingginya nilai valuta (mata 
uang asing), yang akhirnya investor akan lebih memilih menanamkan modalnya 
ke dalam mata uang asing dari pada menginvestasikannya dalam bentuk saham 
dan mengakibatkan turunnya harga saham. 
 Permana (2009) membuktikan bahwa tingkat inflasi berpengaruh  terhadap 
return saham. Azwir Nasir dan Achmad Mirza (2010) membuktikan bahwa 
tingkat inflasi tidak mempunyai pengaruh terhadap return saham. Erni Indah sari 








Gudono (2007) membuktikan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap return 
saham. Sasono (2003) membuktikan bahwa inflasi berpengaruh terhadap return 
saham. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 












































3.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya penelitian ini adalah penelitian empiris. 
Penelitian empiris merupakan penelitian terhadap fakta empiris yang diperoleh 
berdasarkan observasi atau pengamatan (Indriantoro dan Soepomo, 2002). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif karena meneliti laporan- laporan keuangan 
dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
3.2    Defenisi Operasional 
3.2.1 Variabel Dependen 
Returnsaham menurut Jogiyanto (2000:107) merupakan hasil yang 
diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return realisasian (realized return) 
atau return ekspektasian (expected return. return realisasian adalah return yang 
telah terjadi yang dihitung menggunakan data historis. Return realisasian penting 
karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahan dan juga 
digunakan sebagai dasar penentuan return ekspektasian dan risiko di masa 
mendatang. beberapa pengukuran returnrealisasian yang banyak digunakan adalah 
return total, relatif return, komulatif return dan return disesuaikan. Return 
ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa 








berdasarkan nilai ekspektasi masa depan, nilai return historis dan model return 
ekspektasi yang ada (Jogiyanto, 2008). 
Return saham yang diukur dengan mengurangi harga saham waktu tertentu 
dengan harga saham sebelumnya dibagi dengan harga saham periode sebelumnya. 
return yang digunakan adalah return yang dipublikasikan pada akhir periode 
laporan keuangan yaitu return yang berakhir pada tanggal 30 desember.dengan 
Rumus sebagai berikut: 
Ret =  Pit - Pi(t-1) 
Pi (t-1) 
Keterangan : 
Ret         : Return saham 
Pit : 
Harga saham perusahaan I pada periode t  
Pi (t-1)      : Harga saham perusahaan I pada periode t-1  
 
3.2.2 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah informasi laba bersih, arus 
kasoperasi dan inflasi.Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel tidak bebas/terikat.  
3.2.2.1 Laba Bersih 
Laba secara umum merupakan laba yang terdapat dalam laporan laba rugi 
yaitu laba bersih setelah dikurangi biaya operasional perusahaan. Menurut Van 








dikurangi biaya operasi yakni biaya sewa, pemasaran, pajak, gaji, upah, listrik dan 
penyusutan bunga. Laba bersih adalah laba keseluruhan penjualan dengan biaya 
dan telah dipotong atau dikurangi oleh pajak. (Kieso, 2001). Laba digunakan 
dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah pajak. Jumlah laba bersih (dalam 
rupiah) yang dilaporkan di dalam laporan komprehensif dibagi dengan total aset.  
Rumus dari laba bersih (net income) adalah sebagai berikut : 
Net Income= EBIT + Pajak 
            Total aset 
 
3.2.2.2 Arus Kas Operasi 
Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi suatu 
perusahaan. Komponen arus kas dari aktivitas operasi yaitu penerimaan dari 
pelanggan, pembayaran kepada pemasok, pembayaran kepada karyawan, 
penerimaan pendapatan bunga, pembayaran royalti, pembayaran pajak 
penghasilan, penerimaan restitusi pajak penghasilan, pembayaran beban bunga 
dan keuangan, dan pembayaran lain-lain. Jumlah arus kas operasi (dalam rupiah) 
yang dilaporkan dalam laporan komprehensif dibagi dengan total aset. Rumus dari 
arus kas operasi (AKO) adalah : 
AKO= 













Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian. Inflasi yang tinggi mengakibatkan daya beli konsumen 
(masyarakat) menurun. Inflasi dapat meningkatkan biaya faktor produksi dan 
menurunkan profitabilitas perusahaan. Tingkat inflasi yang digunakan adalah 
tingkat inflasi perbulan selama setahun, kemudian dibagi 12 (dua belas) untuk 
memperoleh nilai rata-rata inflasi. Rumus dari inflasi adalah sebagai berikut : 







3.3 Metode Pengumpulan data 
Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh 
informasi laba bersih, arus kas operasi dan inflasi terhadap return saham pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 
tahun 2012-2014. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah 
return saham. 
Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Pengumpulan data 
didapatkan dari jurnal, penelitian terdahulu, literatur dan buku pustaka yang 
berkaitan, serta materi yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh melalui 
internet. Studi dokumentasi ini digunakan untuk mempermudah dalam 








perusahaan. Laporan keuangan yang digunakan yaitu laporan laba rugi, laporan 
arus kas. 
3.3.1  Populasi  
 Menurut Sugiyono (2010) Populasi adalah wilayah yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Selama Periode tahun 2012-2014 terdiri 
atas 32 Perusahaan Pertambangan. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan 
berdasarkan metode purposive sampling. Sampel perusahaan yang dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representative. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Mempublikasi Laporan Keuangan selama Periode Penelitian yaitu 
periode tahun 2012-2014. 
2. Memiliki data yang lengkap selama periode penelitian yaitu periode 
tahun 2012-2014. 










3.3.3 Sumber data 
Sumber data diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa efek indonesia pada periode tahun 2012-2014. Sumber tersebut diperoleh 
website yang terkait yaituwww.idx.go.id (data return saham dan laporan 
keuangan tahunan),www.icmd.go.id dan www.sahamok.co.id(data return saham) 
dan BPS (Biro Pusat Statistik) untuk data inflasi. 
 
3.4 Metode Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan  uji regresi linier berganda, dengan bantuan 
software SPSS Versi 16.0. Regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Data yang digunakan adalah 
data kuantitatif deskriptif, dimana hasil dari penelitian ini didapat dengan cara 
menghitung dan dinyatakan dalam angka-angka. 
3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskrpsikan variabel-variabel 
dalam penelitian ini. Alat yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar deviasi, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. (Ghozali, 2013). 
Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi 
data sampel. Uji statistik tersebut dilakukan dengan program SPSS 16.0. 
3.4.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada agar 








dinyatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat best linear unbiased 
estimator (Gurajati, 1995). Model regresi akan menghasilakan penduga yang tidak 
bias jika memenuhi asumsi klasik, antara lain normalitas data, bebas 
multikolinearitas, bebas heteroskedastisitas dan bebas autokorelasi. 
 
3.4.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal. 
Distribusi normal  merupakan distribusi dari variabel random yang kontinyu dan 
merupakan distribusi yang simetris.sebuah variabel mungkin mempunyai 
karakteristik yang tidak diinginkan seperti data yang tidak normal yang 
mengurangi ketepatan pengujian hipotesis atau bisa signifikan. Dalam penelitian 
ini untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal dilakukan dengan 
menggunakan kolmogorov-smirnov (K_S). Data dikatakan berdistribusi normal 
bila p-valuekolmogorov-smirnov test dengan tingkat signifikan>0,05 (Ghozali, 
2011). 
3.4.2.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya).jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena obsrvasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sam lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalaha) pengganggu) btidak 








bebas dari auto korelasi. (Ghozali, 2013). dalam penelitian ini uji autokorelasi 
yang digunakan adalah uji Durbin-Watson (D-W). 
Tabel 3.2 
Tabel Autokolerasi untuk Pengambilan Keputusan 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokolerasi 
positif 
Tolak 0 < d <<d1 
Tidak ada autokolerasi 
positif 
No decision d1 ≤ d ≤ du 
Tidak ada kolerasi 
negatif 
Tolak 4 – d1 < d <4 
Tidak ada kolerasi 
negatif 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4- d1 
Tidak ada autokolerasi 
positif atau negatif 
Tidak ditolak Du < dw < 4 –du 
Sumber: Ghozali (2013). 
3.4.3  Analisis Regresi Sederhana 
Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji 
sejauh mana hubungan antara variabel faktor bebas mempengaruhi variabel 
terikat. Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model regresi linear 











𝐑𝐢𝐭 = 𝛂𝟎 +  𝛂𝐄𝐀𝐑 + 𝐞 … (𝟏) 
 
𝐑𝐢𝐭 = 𝛂𝟎 +  𝛂𝐀𝐊𝐎 + 𝐞 … (𝟐) 
 

























3.4.4 Pengujian hipotesis 
3.4.4.1 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi 
telah sesuai (goodness of fit model). Dalam penelitian ini uji F dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Dengan tingkat signifikan (α) 
sebesar 5% (Ghozali, 2013), maka keputusan yang diambil adalah sebagai berikut 
: 
1. Jika nilai signifikan F < α, maka H0 ditolak sehingga model yang yang 








2. Jika nilai signifikan F > α, maka H0 diterima sehingga model yang 
digunakan tidak fit (model tidak sesuai). 
3.4.4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji signifikan(pengaruh 
nyata) variabel independen (laba bersih, arus kas operasi dan inflasi) terhadap 
variabel dependen (return saham) berdasarkan hasil uji statistik t pada masing-
masing variabel independen dengan tingkat tingkat keyakinan (probabilitas) 95% 
dan  asymp. Sig. 5%(Ghozali,2013). Koefisien linier dapat ditentukan dengan p-
value. 
a.   Tingkat signifikan (α) yang digunakan sebesar 5% (0,05). 
b. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis alternatif ditolak,    
sebaliknya jika t (signifikan) >α,maka hipotesis alternatif ditolak, 
sebaliknya jika t < α, maka hipotesis alternatif diterima. 
 
3.4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa 
besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Menurut 
Algifari (1997) koefisien determinasi digunakan untuk menguji kemampuan 
model menjelaskan apakah ada hubungan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati 
angaka 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 








variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini membahas hasil penelitian terhadap aspek-aspek dianalisis dalam 
penelitian. Penelitian ini diawali dengan deskriptif statistik, pengujian asumsi 
klasik, analisis data yang berupa hasil analisis regresi, pengujian independen 
secara parsial dan simultan dengan model regresi. Dibagian akhir akan 
diungkapkan pengujian hipotesis dan pembahasan. 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek indonesia (BEI). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) tahun 2012-2014. Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
didasarkan pada pendekatan purposive sampling dengan kriteria sebagaimana 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Berdasarkan kriteria-kriteria sampel 
yang telah ditentukan maka jumlah sampel dalam penelitian ini dijelaskan pada 
Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengambilan Sampel Penelitian 
 
NO KETERANGAN JUMLAH 
1 Jumlah perusahaanpertambangan yang terdaftar 
pada tahun 2012-2014 di BEI 
32 
2 Jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan 
keuangan tidak menggunakan mata uang rupiah 
18 
3 Jumlah perusahaan yang tidak memiliki data 
lengkap selama periode Tahun 2012-2014 
0 








Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 14 perusahaan pertambangan. 
4.2 Deskriptif Statistik 
Statistik deskriptif merupakan bagian analisis data yang memberikan gambaran 
awal dari variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian tersebut yang dilihat 
dari nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Deskriptif statistik 




 N Minimum Maximum Mean Std. Dev 
RIT 42 -0,6975 0,6667 -0,013291 0,2982623 
EAR 42 0,0008 0,8232 0,143973 0,1588438 
AKO 42 0,0009 0,2494 0,72566 0,0661072 
INF 42 0,4383 0,8517 0,702778 0,1897576 
Valid N (listwise) 42     
Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 16.0, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa return saham secara keseluruhan observasi 
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,675 sedangkan nilai maksimum return 
saham adalah 0,666. Nilai minimum return saham negatif menandakan bahwa 
return saham yang diperoleh investor adalah negatif, Sedangkan nilai maksimum 
return saham memberikan gambaran tingkat return tertinggi yang diperoleh 
investor. Nilai rata-rata (mean) dari return saham sebesar -0,013291 sementara 








dari nilai rata-rata  yang menandakan bahwa data yang digunakan bervariasi. Nilai 
rata-rata menunjukkan bahwa secara rata-rata return saham yang diperoleh 
investor dari investasi saham sebesar -0,0133 yang berarti tingkat return yang 
diperoleh investor adalah -1,32%. 
Laba bersih (EAR) pada seluruh observasi berdasarkan Tabel 4.2 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0008 dan nilai maksimum sebesar 0,8232. 
Nilai maksimum laba bersih mengindikasikan bahwa perusahaan memperoleh 
laba bersih sebesar 82,3 %. Nilai rata-rata dari laba bersih sebesar 0,0143973 atau 
sebesar 1,43% yang menandakan bahwa laba bersih yang diperoleh perusahaan 
pertambangan. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,158843. Nilai standar 




us kas operasi (AKO) pada seluruh observasi berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0,0009 dan nilai maksimum sebesar 0,2494. Nilai 
maksimum arus kas operasi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu 
memperoleh kas dari aktivitas operasi tertinggi sebesar 24,9%. Nilai rata-rata dari 
arus kas operasi sebesar 0,072566 atau sebesar 7,25% dari penjualan bersih, 
sedangkan nilai standar deviasi arus kas operasi sebesar 0,0661072. Nilai standar 









Berdasarkan Tabel 4.2 pada keseluruhan sampel tanpa membedakan 
kelompok menunjukkan nilai mimimum inflasi (INF) sebesar 43,83 dan nilai 
maksimum sebesar 85,17. Nilai rata-rata inflasi sebesar 0,702778 atau sebesar 
70,2%. yang menandakan bahwa rata-rata inflasi pada perusahaan pertambangan 
adalah 70,2% dapat diartikan bahwa tingkat inflasi pada perusahaan 
pertambangan dikategorikan inflasi berat/tingkat inflasinya tinggi. Sedangkan 
standar deviasi sebesar 1,897576. Nilai rata-rata inflasi lebih besar dari nilai 
standar deviasi menandakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
bervariasi. 
 
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan dalam penelitian mengandung masalah-masalah asumsi klasik 
atau tidak. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini hanya menggunakan uji 
normalitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan sofware 
program SPSS versi 16. 
4.3.1 Hasil Uji Normalitas Data 
 
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji one sample 
kolmogorov smirnov dengan tingkat kepercayaan sebesar α = 5% (0,05). Uji 
normalitas ini menggunakan residual karena pengujian model regresi. Hasil uji 












Hasil Uji Normalitas sebelum diperbaiki 
Variabel K-S Asymp Sig Keterangan 
RIT 0,562 0,910 Normal 
EAR 1,334 0,057 Normal 
AKO 1,188 0,119 Normal 
INF 2,722 0,000 Tidak Normal 
Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 16.0, 2016 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel EAR dan AKO memiliki nilai 
Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi secara normal. Sedangkan variabel INF memiliki nilai Asymp 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak 
terdistribusi secara normal, maka dilakukan perbaikan dengan transformasi data 
dalam bentuk log natural (Ln) untuk variabel yang tidak terdistribusi secara 
normal yaitu variabel inflasi kemudian diuji kembali asumsi klasik normalitas dari 
data yang telah ditransformasi dalam bentuk log natural (Ln) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.3 
Uji Sample Kolmogorov Smirnov Test setelah diperbaiki 
Variabel K-S Asymp Sig Keterangan 
RIT 0,562 0,910 Normal 
EAR 1,091 0,185 Normal 
AKO 0,741 0,643 Normal 
 LNINF 2,613 0,000 Tidak Normal 
Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS 16.0, 2016 
 
Dari Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat setelah data di transformasi masih terdapat 
variabel yang tidak normal yaitu variabel inflasi (INF), nilai Kolmogrov- 








maka peneliti mengasumsi data tersebut berdasarkan Central Limit Theory. Teori 
tersebut menyatakan bahwa sampel yang besar terutama lebih dari 30 (n ≥ 30) 
distribusi sampel dianggap normal (Dielman, 1961). Jadi data dianggap normal 
karena sampel lebih dari n ≥ 30 sesuai dengan Central Limit Theory. 
 
4.3.2.1 Hasil Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota 
serangkaian data observasi yang menurut waktu (time-series) atau ruang (cross 
section). Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
adalah dengan uji Durbin-Watson (DW). Hasil Pengujian autokorelasi dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 

















0,7767 1,7788 2,2212 3,2233 2,148  Tidak ada Autokorelasi 
Rit-Ako 
0,7767 1,7788 2,2212 3,2233 1,849 Tidak ada Autokorelasi 
Rit-Inf 
0,7767 1,7788 2,2212 3,2233 1,683 Terdapat Autokorelasi 
    Sumber : Data sekunder diolah (2016) 
Tabel 4.4 

















0,7767 1,7788 2,2212 3,2233 2,148  Tidak ada Autokorelasi 
Rit-Ako 
0,7767 1,7788 2,2212 3,2233 1,849 Tidak ada Autokorelasi 
Rit-Inf 








    Sumber : Data sekunder diolah (2016) 
Berdasarkan Tabel 4.4 nilai Durbin-Watson untuk variabel return dan laba bersih 
adalah nilai dl = 0,7767 dan 4 – dl = 3,2233, nilai du =  1,7788 dan 4 – du = 
2,2212 berada pada daerah du dan 4 – du atau 1,7788 < 2,148< 2,2212, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi return dan laba bersih tidak terdapat 
gejala autokorelasi baik secara positif maupun negatif. Nilai Durbin-Watson untuk 
variabel return dan arus kas operasi dl = 0,7767 dan 4 – dl = 3,2233, nilai du = 
1,7788 dan 4- du = 2,2212 berada pada daerah du dan 4 – du atau 1,7788 < 1,849< 
2,2212, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi return dan arus kas 
operasi tidak terdapat gejala autokorelasi baik secara positif maupun negatif. Nilai 
Durbin-Watson untuk variabel return dan inflasi sebelum diperbaiki adalah 
sebesar 1,683. Jika dibandingkan dengan tabel Durbin-Watson dengan jumlah 
observasi (n) = 42 dan jumlah variabel independen 3 (k=3) diperoleh nilai tabel dl 
(lower) = 0,7767 dan du (upper) = 1,7788. Oleh karena itu nilai DW = 1,683 
berada diantara nilai dl = 0,7767 dan du = 1,7788 maka dapat disimpulkan terjadi 
autokorelasi positif. Oleh karena adanya autokorelasi maka nilai standar error dan 
nilai t-statistik tidak dapat dipercaya sehingga perlu dilakukan pengobatan. 
Setelah dilakukan perbaikan/pengobatan autokorelasi yaitu dengan cara 
mengtransform variabel penelitian dan mengeliminasi 1 observasi pengamatan 
yaitu observasi no.1 maka hasil uji autokorelasi variabel return dan inflasi dengan 
menggunakan data observasi sebanyak 39 (n = 39) menunjukkan bahwa Durbin-
Watson sebesar 1,904 dengan nilai n = 41 dan k = 3 maka diperoleh : 








Nilai du = 1,7788 dan 4 – du = 2,2212 
Hasil perhitungan pada tabel 4.4 setelah diperbaiki menunjukkan nilai 
Durbin-Watson berada pada daerah du dan 4 – du atau 1,7788 < 1,904 < 2,2212 
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi variabel return dan inflasi 
tidak terdapat gejala autokorelasi baik secara positif maupun negatif. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana bertujuan untuk memprediksi atau menguji pengaruh 
satu variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau 
variabel dependen. Berdasarkan pengujian data penelitian diperoleh hasil seperti 
berikut ini: 
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Tabel 4.4 
Hasil Regresi Sederhana Return dan Laba Bersih 














R Square = 0,032 
Adjusted RSquare = 0,050 
F = 1,194 
Signifikansi = 0,028 
   
Sumber : Data diolah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0,050 atau Hal 
ini berarti 5%return dapat dijelaskan oleh laba bersih sedangkan sisanya sebesar 
95% kemungkinan dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang tidak 








0,028 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model fit dan 
layak untuk diuji sehingga terdapat pengaruh antara variabel laba bersih 
(Independen) terhadap variabel return (Dependen) sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak. Hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama yang berbunyi “Laba 
bersih berpengaruh terhadap return saham”. Maka persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
RIT = -0,085 + 0,245 EAR  
 
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
 
Hasil Regresi Sederhana Return dan Arus Kas Operasi 
Model Koef. 
Regresi 














R Square = 0,055 
Adjusted RSquare= 0,027 
F = 1,972 
Signifikansi = 0,016 
   
Sumber : Data diolah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0,027 atau 
2,7%. Hal ini berarti 2,7% return dapat dijelaskan oleh arus kas operasi sedangkan 
sisanya sebesar 97,3% kemungkinan dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar model 
yang tidak dimasukkan kedalam penelitian. Nilai F sebesar 1,972dengan 
signifikansi sebesar 0,016 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh antara variabel arus kas operasi (Independen) terhadap variabel 
return (Dependen) sehingga model fit dan layak untuk diuji sehingga H2 diterima 








“Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap return saham”. Maka persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut: 
RIT = -0,073+0,674 AKO  
 
 
c. Hasil Hipotesis Ketiga (H3) 
 
Hasil Regresi Sederhana Return dan Inflasi 













R Square = 0,095 
Adjusted R Square=0,071 
F = 3,998 
Signiofikansi = 0, 049 
   
       Sumber : Data diolah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0,071 atau 
7,1%. Hal ini berarti 7,1% return dapat dijelaskan oleh inflasi sedangkan sisanya 
sebesar 92,9% kemungkinan dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang 
tidak dimasukkan kedalam penelitian. Nilai F sebesar 3,998 dengan signifikansi 
sebesar 0,049 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh antara variabel inflasi (Independen) terhadap variabel return 
(Dependen) sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini menerima 
hipotesis ketiga yang berbunyi “Inflasi berpengaruh terhadap return saham”. 
Maka  persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 











4.5Pembahasan Hasil Penelitian 
Model penelitian ini merumuskan tiga hipotesis dan pengujian terhadap  ketiga 
hipotesis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dari ketiga hipotesis yang 
diajukan semua hipotesis diterima. Pembahasan berikut bertujuan menjelaskan 
secara empiris hasil penelitian. 
 
4.5.1 Hasil Pengujian Laba Bersih terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil regresi sederhana didapatkan nilai  Uji Hipotesis Parsial 
((Uji t) antara variabel laba bersih (EAR) dengan variabel return (RIT) 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,042 dan nilai signifikansinya sebesar 0,048 
yang lebih kecil dari 0.05 hal ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara laba bersih terhadap return. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
menerima hipotesis pertama yang berbunyi “Laba Operasi berpengaruh terhadap 
Return Saham”.  
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa laba bersih 
berpengaruh terhadap return saham.  Adanya hubungan searah antara laba bersih 
dengan return saham yang mengindikasikan bahwa setiap penurunan laba bersih  
akan menyebabkan penurunan return saham. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
investor memandang laba bersih sebagai sebuah informasi yang relevan dalam 
menggambarkan kinerja perusahaan. hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Azila dan Jogi tahun (2010) dan Febrianto dan 
Widiastuti (2005) yang menunjukkan bahwa rasio Laba Bersih (EAR) 








Laba bersih yang berpengaruh terhadap return saham menunjukkan laba 
bersih mengandung informasi positif sehingga pasar bereaksi yang mengakibatkan 
adanya perubahan harga saham pada return saham. Hal ini sejalan dengan teori 
sinyal yang menyatakan bahwa informasi akan direspon oleh pasar apabila 
informasi tersebut good news. Informasi yang dianggap good news 
mengindikasikan bahwa prospek perusahaan baik yang mengakibatkan investor 
tertarik melakukan perdagangan saham. 
4.5.2 Hasil Pengujian Arus Kas Operasi terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil regresi linear sederhana didapatkan nilai koefisien 
antara variabel AKO dengan variabel Rit menunjukkan nilai t hitung sebesar 
2,475 dan nilai signifikansinya sebesar 0,018 yang lebih kecil dari 0.05 hal ini 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel arus kas operasi terhadap 
variabel return. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menerima hipotesis kedua 
yang berbunyi “Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap Return Saham”.  
Hal ini dapat diartikan bahwa kenaikan arus kas operasi menyebabkan 
kenaikan return saham yang signifikan. Signifikannya  pengaruh arus kas operasi 
terhadap return saham disebabkan oleh pandangan investor yang memandang arus 
kas operasi sebagai alat yang dapat digunakan dalam memprediksi kinerja dan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa mendatang.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tjiptowati Endang Irianti (2008) yang menunjukkan bahwa rasio AKO 
berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap return. Selain pandangan investor 








anomali-anomali pasar yang menyebabkan perilaku investor mendukung teori 
sinyal yang menyatakan bahwa pengumuman laporan keuangan memberikan 
sinyal yang akan direspon oleh investor. 
 
4.5.3 Hasil Pengujian Inflasi terhadap Return Saham  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel inflasi (INF) dengan variabel 
return (RIT) menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,000 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,049 yang lebih kecil dari 0.05 hal ini menyimpulkan bahwa variabel 
INF berpengaruh dan signifikan terhadap return. Jadihipotesis yang diajukan 
bahwa rasio INF berpengaruh terhadap return dapat diterima. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rasio INF pada Perusahaan 
Pertambangan masih tergolong rendah yaitu 2 % dibawah 5 %, dengan demikian 
dapat disimpulkan perusahaan pertambangan dapat mengatasi masalah inflasi 
dengan baik. Hasil temuan ini tidak didukung oleh hasil penelitian oleh Azwir 
Nasir  dan Achmad Mirza  (2010 ) yang menunjukkan bahwa rasio INF tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa inflasi  berpengaruh 
terhadap return saham. Hal ini dapat diartikan bahwa penurunan inflasi 
menyebabkan penurunan return saham. signifikannya pengaruh inflasi terhadap 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai adanya 
pengaruh laba bersih, arus kas operasi, dan inflasi terhadap return saham 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel 14 perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2012-2014. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Laba bersih perusahaan tidak berpengaruh terhadap return di perusahaan 
pertambangan. Artinya perusahaan dengan tingkat laba bersih yang tinggi 
akan mendapatkan return yang tinggi. 
2. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap return saham di perusahan 
pertambangan. Artinya perusahaan dengan tingkat arus kas operasi yang 
tinggi akan mendapatkan return yang tinggi. Hal ini disebabkan bentuk 
pasar yang tidak efisien dan pandangan investor yang menganggap bahwa 
arus kas operasi tidak relevan sebagai alat prediksi kinerja dan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dimasa mendatang. 
3. Inflasi berpengaruh terhadap return saham perusahaan pertambangan. 
Artinya perusahaan dengan tingkat inflasi rendah/kecil akan mendapatkan 











5.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil R2 pada keseluruhan sampel untuk menjawab H1 dan H2, 
menunjukkan hasil bahwa adjusted R2 yang rendah mengindikasikan 
bahwa masih terdapat pengaruh variabel lain yang cukup besar 
mempengaruhi return saham diluar variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
2. Penelitian ini menggunakan return saham tahunan yang diukur dari 
perubahan harga saham penutupan tahun berjalan dengan harga saham 
penutupan tahun sebelumnya menyebabkan adanya data yang 
berfluktuasi sangat besar sehingga menyebabkan data outlier. 
3. Adanya data outlier dalam penelitian menyebabkan jumlah observasi 
semakin berkurang sehingga semakin jauh dari jumlah populasi yang 
mengindikasikan semakin menurunnya kualitas observasi untuk dapat 
digeneralisasi. 
 
5.4 Saran penelitian 
Adanyaketerbatasan dalam penelitian ini sehingga peneliti menyarankan: 
1. Dalam penelitian mendatang sebaiknya melakukan penelitian 
diperusahaan manufaktur agar sampel yang digunakan lebih banyak 
sehingga hasil penelitian lebih baik. 
2. Pengukuran return saham tahunan sebaiknya menggunakan akumulasi 








3. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti menambah jumlah 
sampel, jumlah perusahaan maupun periode pengamatan mengingat 
terbatasnya jumlah perusahaan serta periode waktu.Menambah  
variabel lain, yang mempengaruhi return seperti nilai tukar mata uang 
dan tingkat suku bunga sehingga nilai R2 dapat lebih baik/tinggi dari 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai adanya 
pengaruh laba bersih, arus kas operasi, dan inflasi terhadap return saham 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel 14 perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2012-2014. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Laba bersih perusahaan tidak berpengaruh terhadap return di perusahaan 
pertambangan. Artinya perusahaan dengan tingkat laba bersih yang tinggi 
akan mendapatkan return yang tinggi. 
2. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap return saham di perusahan 
pertambangan. Artinya perusahaan dengan tingkat arus kas operasi yang 
tinggi akan mendapatkan return yang tinggi. Hal ini disebabkan bentuk 
pasar yang tidak efisien dan pandangan investor yang menganggap bahwa 
arus kas operasi tidak relevan sebagai alat prediksi kinerja dan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dimasa mendatang. 
3. Inflasi berpengaruh terhadap return saham perusahaan pertambangan. 
Artinya perusahaan dengan tingkat inflasi rendah/kecil akan mendapatkan 
return yang tinggi dan investor akan melakukan investasi pada perusahaan 
tersebut. 
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